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KATA PENGANTAR 

Laporan Kinerja Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat Tahun 2024 merupakan 

perwujudan pertanggung – jawaban kinerja 

pencapaian visi dan misi Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 

Anggaran 2024. Laporan Kinerja tersebut 

menguraikan rencana kinerja yang telah 

ditetapkan, pencapaian kinerja, realisasi 

anggaran, inovasi dan achievement Tahun 

2024 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat. Penyusunan Laporan Kinerja Loka 

POM di Kabupaten Kotawaringin Barat mengacu pada Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 

atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan 

pertanggungjawaban akuntabilitas dan transparansi pengelolaan kinerja melalui  

informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya 

dicapai melalui penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) yang meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, 

pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras 

dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintah dan tata cara 

pengendalian serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan. 

Dalam Laporan Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2024 

tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2020-2024, pengukuran capaian kinerja tahun 

2024 terhadap target yang telah ditetapkan, membandingkan realisasi kinerja tahun 

2024 dengan tahun sebelumnya, membandingkan realisasi kinerja tahun 2024 

dengan standar nasional, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis 

terhadap pengukuran kinerja, program/kegiatan penunjang, dan efisiensi penggunaan 

sumber daya serta rencana tindak lanjut yang telah dilakukan. 
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Laporan Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2024 diharapkan 

akan memberikan manfaat atas kinerja yang telah dicapai sebagai bentuk 

pertanggungjawaban Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dan umpan balik 

bagi organisasi dalam rangka memperbaiki kekurangan maupun untuk mendorong 

peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja dimasa mendatang. 

         Pangkalan Bun, 24 Februari 2025 

Kepala Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

 

  

                                                         Chatulis Indra Jaya, S.Farm, Apt., M.A.B
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 Laporan Kinerja Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 

merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja kepada publik/pemberi manfaat untuk 

pencapaian sasaran kegiatan dalam mewujudkan visi dan misi Badan POM. 

Berdasarkan Renstra 2020-2024, terdapat 10 sasaran strategis kegiatan dengan 25 

indikator kinerja kegiatan yang ada dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 Loka POM 

di Kabupaten Kotawaringin Barat. Adapun hasil capaian sasaran pada masing-masing 

indikator kegiatan, yaitu : 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dengan rata-rata capaian sebesar 

100,30% (Sangat Baik). Hal ini ditunjukkan dengan capaian IKU: 

a. Persentase obat yang memenuhi syarat diperoleh nilai capaian sebesar 

103,00% dengan kategori “Sangat Baik” 

b. Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh nilai capaian 

sebesar 94,38% dengan kategori “Cukup” 

c. Persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan diperoleh nilai capaian sebesar 105,92% dengan kategori 

“Sangat Baik” 

d. Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan diperoleh nilai capaian sebesar 97,88% dengan kategori 

“Cukup” 

2. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan dengan rata-rata capaian sebesar 102,78% 

(Sangat Baik). Hal ini ditunjukan dengan capaian IKU: 

a. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik UPT diperoleh 

nilai capaian sebesar 102,78% dengan kategori “Sangat Baik” 

3. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta 

pelayanan publik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 

dengan rata-rata capaian sebesar 104,62% (Sangat Baik). Hal ini ditunjukkan 

dengan capaian IKU: 

a. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan diperoleh nilai capaian sebesar 100% 

dengan kategori “Baik” 
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b. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan diperoleh nilai 

capaian sebesar 100,23% dengan kategori “Sangat Baik” 

c. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu diperoleh nilai capaian sebesar 120% dengan kategori “Sangat 

Baik” 

d. Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan diperoleh nilai capaian sebesar 101,96% dengan kategori 

“Sangat Baik” 

e. Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan diperoleh nilai capaian sebesar 104,91% dengan kategori 

“Sangat Baik” 

f. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik diperoleh nilai capaian 

sebesar 100% dengan kategori “Baik” 

g. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi 

Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan diperoleh nilai 

capaian sebesar 105,26% dengan kategori “Sangat Baik” 

4. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dengan rata-rata 

capaian sebesar 100,98% (Sangat Baik). Hal ini ditunjukkan dengan capaian 

IKU: 

a. Tingkat efektivitas KIE obat dan makanan diperoleh nilai capaian 

sebesar 100,98% dengan kategori “Sangat Baik” 

5. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dengan 

rata-rata capaian sebesar 120% (Sangat Baik). Hal ini ditunjukkan dengan 

capaian IKU: 

a. Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

diperoleh nilai capaian sebesar 120% dengan kategori “Sangat Baik” 

b. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

diperoleh nilai capaian sebesar 120% dengan kategori “Sangat Baik” 
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6. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dengan capaian sebesar 

100% (Baik). 

a. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan diperoleh nilai capaian sebesar 100% dengan kategori “Baik” 

7. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 

Barat dengan rata- rata capaian sebesar 104,49% (Sangat Baik). Hal ini 

ditunjukkan dengan capaian IKU yaitu: 

a. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat diperoleh nilai capaian sebesar 

100% dengan kategori “Baik” 

b. Persentase Nilai AKIP UPT diperoleh nilai capaian sebesar 103,14% 

dengan kategori “Sangat Baik” 

c. Nilai Pengelolaan Kearsipan diperoleh nilai capaian sebesar 110,34% 

dengan kategori “Sangat Baik” 

8. Terwujudnya SDM Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat yang 

berkinerja optimal dengan capaian sebesar 94% (Cukup). Hal ini ditunjukkan 

dengan capaian IKU yaitu: 

a. Indeks Profesionalitas ASN Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat 

diperoleh nilai capaian sebesar 94% dengan kategori “Cukup” 

9. Menguatnya Laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat 

dan makanan dengan capaian sebesar 120% (Sangat Baik). 

a. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat yang optimal diperoleh nilai capaian sebesar 120% 

dengan kategori “Sangat Baik” 

10. Terkelolanya Keuangan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat secara 

akuntabel dengan rata-rata capaian sebesar 117,16% (Sangat Baik). Hal ini 

ditunjukkan dengan capaian IKU: 

a. Nilai kinerja anggaran Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 

diperoleh nilai capaian sebesar 109% dengan kategori “Sangat Baik” 

b. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat diperoleh nilai capaian sebesar 129,30% dengan 

kategori “Sangat Baik” 
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c. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat diperoleh nilai capaian sebesar 136,88% dengan 

kategori “Sangat Baik” 

d. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri diperoleh nilai 

capaian sebesar 143,87% dengan kategori “Sangat Baik” 

 

         Pangkalan Bun, 24 Februari 2025 

Kepala Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat, 

 

  

                                                           Chatulis Indra Jaya, S.Farm, Apt., M.A.B 
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HIGHLIGHT 

JANUARI 

- Fun Walk HUT BPOM Ke-23 

Pangkalan Bun – Minggu (04/02/2024) Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat melaksanakan kegiatan Fun Walk bersama masyarakat di 

Desa Sei Sekonyer, Kecamatan Kumai, Kabupaten Kotawaringin Barat yang 

berada di kawasan Taman Nasional Tanjung Puting, dalam rangka 

memperingati HUT BPOM ke-23 dengan mengusung tema "Kolaborasi 

Hingga Pelosok Negeri untuk Melindungi Masyarakat". Melalui kegiatan 

tersebut, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat melaksanakan tugas 

untuk membawa informasi yang bermanfaat kepada masyarakat yang ada di 

salah satu kawasan terluar Kabupaten Kotawaringin Barat. 
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FEBRUARI 

⮚ Bimbingan Teknis Penerapan CPPOB UMKM Pangan Olahan 

Sesuai dengan komitmen BPOM dalam mendampingi pelaku usaha 

UMKM Pangan Olahan untuk mendapatkan nomor izin edar, Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat melaksanakan kegiatan “Bimbingan Teknis 

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) di UMKM 

Pangan Olahan” untuk pelaku usaha pangan pada tanggal 12, 13 dan 15 

Februari 2024. Bimtek ini dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan tentang regulasi pangan olahan, penerapan CPPOB, registrasi 

pangan olahan, dan pemahaman mengenai mekanisme Program 

Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan. 

Kegiatan Bimtek dibuka langsung oleh Kepala Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat, Chatulis Indra Jaya, S.Farm., Apt. M.A.B. dan 

penyampaian materi oleh petugas Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 

dengan kurikulum baku dan menggunakan metode paparan materi, diskusi, dan 

simulasi penyusunan dokumen penerapan CPPOB. Peserta Bimtek merupakan 

penanggung jawab produksi dan/atau pemilik UMKM pangan olahan dan dari 

hasil rekrutmen Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat. 
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MARET 

⮚ Intensifikasi Pengawasan Pangan Bulan Ramadhan Bersama Lintas 

Sektor 

Intensifikasi pengawasan pangan menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 

merupakan kegiatan yang rutin dilakukan setiap tahun oleh Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat sebagaimana yang dilaksanakan pada Selasa, 

05 Maret 2024 di Pangkalan Bun guna memastikan produk pangan olahan di 

peredaran aman dan bermutu. Pengawasan di pasar tradisional dan gudang 

supermarket ini berkolaborasi dengan lintas sektor yaitu Kepolisian Resor 

Kotawaringin Barat, Kodim 1014 Pangkalan Bun, Sekretariat Daerah 

Kotawaringin Barat, Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM 

Kabupaten Kotawaringin Barat, dan Perum Bulog Kancab Kotawaringin Barat. 

Hasil pengawasan masih didapati pangan olahan rusak, kedaluwarsa, 

dan TIE seperti produk susu, gula pasir, minyak goreng sawit dan kecap. 

Terhadap temuan tersebut, sudah dilakukan tindak lanjut sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Kepada penanggungjawab fasilitas distribusi 

pangan telah dilakukan pembinaan agar konsisten menerapkan Cara Ritel 

Pangan yang Baik dan kepada masyarakat dihimbau untuk menjadi konsumen 

cerdas dengan selalu Cek KLIK yaitu Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar, 

dan Cek Kedaluwarsa sebelum membeli/konsumsi pangan olahan. 
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APRIL 

⮚ GALAK (GiAt LAboratorium Keliling) Rangka Intensifikasi Pengawasan 

Pangan Ramadhan Tahun 2024 

Dalam Rangka Intensifikasi Pengawasan Pangan Ramadhan Tahun 2024 Loka 

POM di Kab. Kotawaringin Barat bersama Dinas Kesehatan di empat 

Kabupaten wilayah kerja melaksanakan intensifikasi pengawasan pangan takjil 

dalam kegiatan GALAK (GiAt LAboratorium Keliling) di Pasar Ramadhan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk pangan yang beredar 

terutama di bulan Ramadhan 1445 H adalah produk pangan yang memenuhi 

kriteria keamanan pangan, takjil diuji kandungan Bahan Berbahaya 

menggunakan rapid test (test cepat) Formalin, Boraks, Rhodamin B dan Metanil 

Yellow. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sampel MS (Memenuhi 

Syarat) atau tidak mengandung Bahan Berbahaya. Selain itu juga dilakukan 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) keamanan pangan secara langsung 

oleh petugas Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat kepada pedagang agar 

senantiasa memiliki kesadaran terhadap larangan penggunaan bahan 

berbahaya bagi produk pangan maupun risiko cemaran dalam pangan.  
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MEI 

⮚ Festival Keuangan KEMENKEU Satu 

Sebagai bentuk komitmen untuk mendorong kemandirian UMKM di Kab. 

Kotawaringin Barat, pada tanggal 7-9 Mei 2024 Loka POM di Kab. Kotawaringin 

Barat berpartisipasi dalam acara Festival Keuangan Kemenkeu Satu dengan 

tema ”Berkolaborasi Ciptakan UMKM Kalteng Berdaya Saing” yang diadakan 

oleh KPPN Pangkalan Bun di Taman Kota Manis Pangkalan Bun. 

 

 

JUNI 

⮚ Sosialisasi dan Desk Registrasi Pangan Olahan 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat melaksanakan kegiatan 

percepatan registrasi pangan olahan dan peningkatan pemahaman pelaku 

usaha pangan olahan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 21 s.d. 22 Mei 2024 

bertempat di Kantor Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat secara hybrid luring 

dan daring. Peserta hadir secara luring dan materi disampaikan oleh 

narasumber secara daring. Adapun peserta yang hadir berjumlah 5 orang 

pelaku usaha yang didampingi. Sosialisasi pada hari pertama disampaikan oleh 

narasumber dari Balai Besar POM di Palangka Raya dan Direktorat Registrasi 

Pangan Olahan dengan materi mengenai Tata Cara Sertifikasi CPPOB, 

Persyaratan dan Tata Cara Pengajuan Izin Usaha di Bidang Pangan Olahan 

untuk UMKM, Registrasi Pangan Olahan, dan Label Pangan Olahan. 

Pada hari kedua dilaksanakan Pelayanan Registrasi Pangan olahan 

melalui Desk Registrasi pangan olahan pada para pelaku usaha oleh Tim 

Direktorat Registrasi Pangan Olahan dan Fasilitator Loka POM di Kab. 

Kotawaringin Barat. Fasilitator secara intens memandu dan mendampingi 
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masing-masing pelaku usaha saat perbaikan dan diperlukan tambahan data. 

Terdapat pelaku usaha yang produknya langsung mendapat nomor PB-UMKU, 

yaitu Abon Sapi Cap 2 Perahu dengan nomor izin edar BPOM RI MD 

041546000100027 dan Air Minum Dalam Kemasan Quarter dengan nomor izin 

edar BPOM RI MD 121582000100030. Seluruh Pelaku usaha merasa puas 

dengan adanya kegiatan ini karena sangat membantu dalam proses penerbitan 

Nomor Izin Edar BPOM dan berharap kegiatan ini terus dilaksanakan untuk 

membantu UMKM lainnya 

 

 

⮚ Audit Internal 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat telah melaksanakan Audit 

Internal Sistem Manajemen Terintegrasi Tahun 2024 pada tanggal 10-11 Juni 

2024. Audit internal ini secara umum bertujuan untuk memastikan konsistensi 

bahwa sistem manajemen mutu masih tetap dilaksanakan sesuai dengan 

pedoman. Audit dilakukan melalui analisis, penilaian, saran-saran, bimbingan 

dan informasi mengenai aktivitas yang menjadi ruang lingkup audit. Tim audit 

terdiri dari 3 orang Auditor yang berasal dari internal Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat yaitu Fitri Apriani, S. Farm., Apt. sebagai Lead Auditor, serta 

Nursita Galih Permatasari, S.T.P dan Nena Junainah, SKM sebagai anggota. 

Entry meeting diikuti oleh seluruh pegawai dan dibuka secara resmi oleh Kepala 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat, Chatulis Indra Jaya, S. Farm., 

Apt., M.A.B yang menyampaikan dukungan penuh untuk peningkatan kualitas 

sistem manajemen mutu. Kegiatan Audit Internal ini dilaksanakan pada tim 
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Manajemen Representatif serta seluruh kelompok fungsi di Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat dengan metode wawancara, pemeriksaan 

langsung alur proses dan pemeriksaan dokumen-dokumen terkait sesuai yang 

dipersyaratkan oleh ISO. 

Pada Exit meeting Tim Auditor Internal menyampaikan hasil 

pelaksanaan Audit Internal berupa 4 temuan ketidaksesuaian (Non Conformity 

/ NC) dan 8 saran peningkatan (Area for Improvement / AFI) dalam penerapan 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2015. Terhadap ketidaksesuaian dan saran 

peningkatan akan dilakukan tindakan perbaikan serta diimplementasikan 

secara berkelanjutan. Badan POM berkomitmen untuk selalu menerapkan 

Sistem Manajemen Mutu untuk meningkatkan efektifitas kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan dalam melindungi masyarakat dari produk yang tidak aman 

bagi kesehatan.  

 

 

⮚ Komunikasi, Informasi, dan Edukasi  

Jumat, 21 Juni 2024 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 

melaksanakan Komunikasi, Informasi dan Edukasi bersama dengan 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Sukamara yang bertajuk "Bergerak 

Cegah Stunting, Jaga Keluarga Indonesia" di Aula Dinas Kesehatan Kab. 

Sukamara. Berkoordinasi dengan Dharmawanita Persatuan dan Dinas 

Kesehatan Kab. Sukamara, kegiatan ini merupakan salah satu bentuk peran 

aktif Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat dalam partisipasi intervensi sensitif 
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penurunan stunting. Terdapat pesan-pesan yang ingin disampaikan pada setiap 

materi yang diberikan oleh petugas Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat. 

Pada materi 5 Kunci Keamanan Pangan peserta diharapkan dapat 

memahami dasar-dasar keamanan pangan dan mengetahui cara menjaga agar 

makanan yang dikonsumsi tidak berisiko terhadap kesehatan. Pada materi 

stunting memuat pengetahuan terkait stunting, bagaimana mencegah stunting 

serta peran yang bisa diambil di masyarakat untuk menurunkan prevalensi 

stunting yang ada di daerah. 

Sesi kedua materi petugas Loka POM menyampaikan gizi seimbang dan 

hubungannya dengan penyakit tidak menular, dan memahami informasi 

kandungan gizi pada pangan olahan. Selanjutnya peserta juga diberikan materi 

obat tradisional sebagai salah satu cara dalam mengatasi masalah kesehatan 

dengan obat bahan alam yang sudah menjadi keragaman budaya dan kearifan 

lokal masyarakat. 

Anggota Dharmawanita mimiliki peran yang krusial dalam peningkatan 

kesadaran akan pentingnya keamanan pangan dan memiliki peran yang 

strategis dalam percepatan penurunan prevalensi stunting di Indonesia. 

Sehingga kegiatan KIE yang dilakukan oleh Loka POM diharapkan dapat 

memberikan dasar-dasar pengetahuan dan dalam kesadaran tindakan pada 

setiap anggota untuk berpartisipasi dalam menjaga keluarga Indonesia. 
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JULI 

⮚ Narasumber Bimtek Penilaian Mandiri CPPOB-IRT 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat hadir menjadi Narasumber 

kegiatan Bimbingan Teknis (bimtek) Penilaian Mandiri Cara Produksi Pangan 

Olahan yang Baik Industri Rumah Tangga (CPPOB – IRT) bagi Pelaku Usaha 

yang diadakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat pada 09 

Juli 2024 bertempat di Aula Hotel Arsela Pangkalan Bun. Bimbingan teknis 

diikuti oleh 75 penanggung jawab/pemilik sarana IRTP yang telah memiliki 

SPP-IRT. 
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⮚ Pengawasan Keamanan dan Mutu Vaksin Polio 

Sebagai upaya untuk menanggulangi KLB dan pencegahan meluasnya 

transmisi virus polio, maka akan dilaksanakan Pekan Imunisasi Nasional (PIN) 

Polio di Indonesia. Provinsi Kalimantan Tengah masuk dalam tahap kedua yang 

dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2024. Untuk mendukung kegiatan tersebut, 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat telah melakukan koordinasi dan 

komunikasi dengan Dinas Kesehatan di seluruh wilayah kerja yaitu Kabupaten 

Kotawaringin Barat, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Sukamara, dan 

Kabupaten Seruyan. Koordinasi dan komunikasi ini bertujuan untuk mengawal 

mutu vaksin di sepanjang rantai distribusi agar tetap aman dan bermutu. Melalui 

kegiatan ini juga diharapkan target cakupan imunisasi semakin meluas dan 

dapat menjangkau hingga ke pelosok negeri. 
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AGUSTUS 

⮚ KIE dan Labling 

Loka POM di Kabupaten Laksanakan Kegiatan Laboratorium Keliling dan 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi di MAN di Kabupaten Kotawaringin Barat 

pada tanggal 29 Agustus 2024. Pada kesempatan tersebut diberikan materi 

terkait pengujian cepat menggunakan tes kit dan dipraktikan langsung oleh para 

peserta. 

 

 

SEPTEMBER 

⮚ Forum Konsultasi Publik “Manggala Ubi” 

Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat pada Rabu 11 September 2024, 

mengadakan kegiatan Forum Konsultasi Publik dan Bimbingan Teknis UMKM 

dengan tajuk "Membangun Akselerasi, Nilai Guna Dan Meningkakan Kelas 

UMKM" di Aula Bappeda Kab. Kotawaringin Barat. Pada kegiatan ini Loka di 

Kab. Kotawaringin Barat menyampaikan layanan-layanan yang ada di Kab. 

Kotawaringin Barat serta sarana serta saluran yang dapat digunakan untuk 

mengakses layanan tersebut. Lebih jauh kegiatan yang mengundang dari lintas 

sektor Obat dan Makanan, , akademisi dan praktisi, organisasi masyarakat, 

media masa, dan pelaku usaha selaku pengguna layanan. Selain itu pada 

kegiatan ini juga peserta yang berasal dari UMKM juga diberikan materi terkait 
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Digital Marketing untuk meningkatkan pengetahuan pelaku usaha dan 

meningkatkan jangkauan usaha dan produk yang diproduksi. Pada kesempatan 

ini Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat juga menyampaikan program terbaru 

yaitu Manggala Ubi "Membangun Akselerasi, Nilai Guna Dan Meningkakan 

Kelas UMKM" yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas UMKM serta 

mempermudah pelaku usaha dalam mengakses segala hal yang diperlukan 

dalam usaha produksi pangan olahan yang dilakukan. 
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OKTOBER 

⮚ Program Manggala Ubi (Membangun Akselerasi Nilai Guna dan meninGkatkAn 

keLAs UMKM BerdikarI) 

Pada tanggal 21 Oktober 2024, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 

Barat Melaksanakan Kegiatan Simbolis Penyerahan IP CPPOB dan Nomor Izin 

Edar kepada Pelaku Usaha dalam Program Manggala Ubi (Membangun 

Akselerasi Nilai Guna dan meninGkatkAn keLAs UMKM BerdikarI). Kegiatan ini 

dihadiri oleh seluruh Pemilik/Perwakilan UMKM yang mendapatkan IP CPPOB 

dan Nomor Izin Edar dari Program Manggala Ubi, IP CPPOB dan Nomor Izin 

Edar diserahkan langsung oleh Kepala Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 

Barat kepada Pemilik/Perwakilan UMKM. Dengan adanya Program Manggala 

Ubi diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pelaku UMKM untuk 

mendaftarkan produknya dan memperkuat kolaborasi serta sinergi lintas sektor 

pendampingan UMKM di Kabupaten Kotawaringin Barat. 
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NOVEMBER 

⮚ Komunikasi, Informasi, dan Edukasi di Desa Sabuai Timur  

Dalam rangka penguatan kolaborasi pengawasan Obat dan Makanan 

serta pemberdayaan masyarakat agar dapat memilih dan menggunakan produk 

pangan dan bebas dari penyalahgunaan Obat serta berpartisipasi dalam 

percepatan penurunan stunting, pada tanggal 20 November 2024 Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi di Desa Sabuai Timur dengan tajuk “Bergerak Bersama Sabuai 

Timur Berdaya, Ciptakan Desa Pangan Aman Bebas Stunting dan 

Penyalahgunaan Obat”. Materi yang di sampaikan yaitu tentang Keamanan 

Pangan, Bebas Penyalahgunaan Obat dan Upaya Percepatan Penurunan 

Stunting. 
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DESEMBER 

⮚ Kegiatan Laboratorium Keliling (GALAK) 

Untuk menjamin kemanan makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat, Loka 

POM di Kab. Kotawaringin Barat melaksanakan salah satu kegiatan yakni Giat 

Laboratorium Keliling pada tanggal 02 Desember 2024 di Kec. Kumai, Kab. 

Kotawaringin Barat. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxii  
 

⮚ Intensifikasi Distribusi Pangan Olahan Nataru 

Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat melaksanakan kegiatan 

pengawasan di sarana distribusi pangan olahan menjelang Hari Raya Natal dan 

Tahun Baru 2025 di Kab. Kotawaringin Barat, Kab. Sukamara, Kab. Lamandau 

dan Kab. Seruyan. Adapun kegiatan dilaksanakan bersama dengan lintas 

sector seperti Dinas Kesehatan dan Polres setempat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai upaya untuk meningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan 

Makanan, Pemerintah pada tanggal 10 Maret 2017 telah mengeluarkan Instruksi 

Presiden RI Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan 

Obat dan Makanan. Dalam Instruksi Presiden ini dijelaskan Instruksi Presiden 

kepada 11 (sebelas) Kementerian/Lembaga termasuk pemerintah daerah untuk 

meningkatkan efektivitas dan penguatan pengawasan Obat dan Makanan sesuai 

dengan tugas, fungsi dan wewenangnya masing-masing. Adanya Instruksi 

Presiden yang baru ini tentu memperkuat posisi strategis Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) sebagai perisai utama dalam mengawal sistem 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada tahun 

2020-2024 terdiri dari 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dalam peningkatan 

kualitas pembangunan manusia dalam rangka peningkatan daya saing bangsa, 

serta peningkatan pembangunan sektor strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu kesehatan terkait 

dengan perlunya peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya 

dalam rangka mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN), agenda Sustainable Development Goals (SDGs), 

keamanan pangan, serta perubahan iklim dunia. Terkait dengan isu 

pembangunan pada sektor strategis, Obat dan Makanan merupakan komoditi 

yang penting keberadaannya pada struktur perekonomian nasional. Hal ini 

ditandai dengan kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap perekonomian 

nasional dari sektor nonmigas. Adapun isu terkait sosial-ekonomi global, 

khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi, perubahan ekonomi dan 

sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen internasional serta 

perkembangan teknologi. Menghadapi tantangan tersebut, Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat secara efektif melaksanakan pengawasan 

premarket, postmarket, dan tindak lanjut dari hasil pengawasan; penguatan dalam 

penindakan terhadap pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan 

mutu Obat dan Makanan; peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif 
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dan lebih mendekatkan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat ke 

masyarakat; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, 

pemangku kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

 

1.2 Gambaran Umum Organisasi 

Sebagai tindak lanjut arahan Presiden dalam rangka penyederhanaan 

birokrasi yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemerintahan dan 

mempercepat pengambilan keputusan terbit Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 pada tanggal 8 Agustus 2023 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat 

dan Makanan. Wilayah cakupan pengawasan Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat, meliputi 4 kabupaten yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat, 

Kabupaten Seruyan, Kabupaten Lamandau dan Kabupaten Sukamara. 

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tugas UPT BPOM 

ialah melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam 

menjalankan tugasnya, UPT BPOM menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan; 

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian; 

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

j. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 
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k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

l. Pelaksanaan kerjasama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan; 

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

Visi dan misi BPOM, yaitu: 

a. Visi  

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong-Royong.  

b. Misi  

1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam 

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.  

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk 

kemandirian bangsa.  

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 

pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan 

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.  

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. 

 

1.3 Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan BPOM No 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Badan yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara 

administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Struktur organisasi di Loka POM di 
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Kabupaten Kotawaringin Barat berupa Kelompok Jabatan Fungsional yang 

bertanggung jawab langsung kepada Kepala Loka POM. 

 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 

 

1.4 Isu Strategis   

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya 

pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat 

dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem 

pengawasan full spectrum mulai dari pre-market hingga post-market yang disertai 

dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat. Dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya BPOM tidak bertindak sebagai single 

player. Kerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama pemerintah daerah 

diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan Obat dan Makanan. 

Menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), BPOM mengubah 

paradigma pengawasan dari watchdog control menjadi proactive control dengan 

mendorong penerapan Risk Management Program.  

1.4.1  Isu Internal  

a. Suhu tempat penyimpanan tes kit tidak stabil 

b. Barang yang ada di Daftar Barang Ruangan tidak sama dengan realita 

c. Pegawai tidak disiplin kehadiran sehingga tidak dapat menjalankan 

pekerjaan dengan tepat waktu 

d. Terdapat reagen tes kit yang mudah menguap 

e. Tes Kit untuk Foood Security kedaluwarsa tetapi belum pernah dipakai 

f. Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi kurang berjalan dengan 

baik 
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g. Staf di seluruh bidang terkadang lupa melakukan pengarsipan dokumen 

h. Kerusakan BMN 

i. Pengembalian kuitansi ke penanggungjawab 

j. Kualitas sinyal provider jelek di wilayah perkebunan 

k. Jumlah PPNS belum memadai 

l. Keterlambatan pembayaran Pajak 

 

1.4.2 Isu Eksternal 

a. Umpan balik dari penanggung jawab sarana terhadap tindak lanjut hasil 

pemeriksaan sarana produksi, distribusi, dan pelayanan kefarmasian 

masih rendah 

b. Sampel regionalisasi rusak pada saat pengiriman 

c. Saksi dari luar instansi BPOM menolak hadir di persidangan 

d. Waktu pelaksanaan sidang tidak sesuai dengan jadwal undangan sidang 

e. Target sosialisasi, KIE mengenai pengawasan Obat dan Makanan 

kepada masyarakat belum menjangkau ke semua kalangan dan semua 

daerah di wilayah kerja Loka POM 

f. Penambahan target sampel dalam satu kegiatan oeprasional 

laboratorium keliling 

g. Beredar minyak goreng sawit yang izinnya sudah dicabut oleh Dinas 

Penanamna Modal dan Pelayanan Satu Pintu 

h. Sampel pengujian terlambat diterima Laboratorium Spesifik 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

2.1. Rencana Strategis Tahun 2022-2024 

Perencanaan Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tertuang 

dalam Rencana Strategis (Renstra) Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 

tahun 2022-2024 berdasarkan Surat Keputusan Kepala Loka Pengawas Obat dan 

Makanan di Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor HK.02.02.27B.27B5.12.21.574 

tanggal 22 Desember 2021. Renstra tersebut memuat visi, misi, budaya 

organisasi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, target kinerja program dan 

kegiatan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat. Sejalan dengan visi dan 

misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat telah menetapkan Visi dan Misi BPOM 2022-2024 yaitu: 

 

Gambar 2.1. Visi dan Misi Badan Pengawas Obat dan Makanan 2022-2024 
 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan 

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam 

kurun waktu 2022-2024 adalah:  

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam pengawasan 

Obat dan Makanan. 
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2) Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas 

pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri 

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada 

UMKM. 

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan Obat dan 

Makanan yang aman dan bermutu. 

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel 

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.2. Peta Strategis Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 

Barat  menggunakan 9 (sembilan) sasaran kegiatan dengan 19 (sembilan belas) 

indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Renstra Loka POM 

di Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2022-2024. Namun di akhir periode 

renstra tahun 2024, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat mendapatkan 
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penambahan 1 (satu) sasaran kegiatan yaitu Meningkatnya kepuasan pelaku 

usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan obat dan makanan wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dengan Indikator Kinerja Utama 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik UPT dan terdapat juga 

penambahan 4 (empat) indikator kinerja utama yang awalnya indikator kinerja 

tersebut merupakan indikator direktif yaitu Persentase Keterlibatan UPT dalam 

Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/ Kota, Nilai Kualitas 

Pengelolaan Barang dan Jasa, Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara, dan 

Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri. 

 

Gambar 2.3. Peta Strategis UPT di Tahun 2024 

2.2. Rencana Kinerja Tahun 2024 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan untuk periode 1 

(satu) tahun yang merupakan penjabaran sasaran dan program yang telah 

ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan kerja melalui 

berbagai kegiatan tahunan. RKT meliputi sasaran kegiatan, sasaran program, 
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sasaran kegiatan utama, indikator kinerja utama, dan target yang ingin dicapai 

dalam tahun yang bersangkutan dengan melakukan penetapan sasaran, 

penyusunan indikator sasaran dan penetapan target. RKT disusun dan disahkan 

setelah dokumen RKP tahun berjalan ditetapkan. RKT Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat  ditetapkan tanggal 14 September 2023. Salah satu tujuan 

RKT disusun adalah sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran 

Kementerian/Lembaga. Rencana Kinerja Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Rencana Kinerja Tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin 

Barat  

N
o. 

Sasara
n 

Indikator Kinerja Target 

1 Terwujudnya Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi syarat 

Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

92,5 

Persentase Makanan yang memenuhi 
  Syarat 

98,1 

Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

79,2 

Persentase Makanan yang aman 
dan bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

98 

2 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Obat dan Makanan 
serta pelayanan publik 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana produksi 
dan distribusi yang dilaksanakan 

100 

Persentase keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku kepentingan 

99 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu 

100 

Persentase sarana produksi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 65 

Persentase sarana distribusi Obat 
dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan 

68 

Persentase UMKM yang memenuhi 
standar 81 

3 Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan 
Makanan 

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 
Makanan 

96,8 
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N
o. 

Sasara
n 

Indikator Kinerja Target 

4 Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan 
Makanan 

Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

50 

Persentase sampel Makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 50 

5 Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan 
Obat dan Makanan 

Persentase keberhasilan penindakan 
kejahatan di bidang Obat dan 
Makanan 

100 

6 Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan UPT yang 
optimal 

Persentase implementasi rencana 
aksi 
Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 
 

100 

Nilai AKIP UPT 83,9 

7 Terwujudnya SDM UPT 
yang berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN UPT 
86,9 

8 Menguatnya 
laboratorium,pengelolaan 
data dan informasi 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

Indeks pengelolaan data dan 
informasi UPT yang optimal 

3 

9 Terkelolanya Keuangan 
UPT secara Akuntabel 

 
Nilai Kinerja Anggaran UPT 

93 

 
 
2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, 

dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat menandatangani Perjanjian Kinerja pada tanggal 22 

Desember 2023 untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan 

dalam dokumen Renstra Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2022-

2024 dan DIPA Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun Anggaran 

2024 dengan jumlah anggaran sebesar Rp 5,476,746,000,- (lima miliar empat 

ratus tujuh puluh enam juta tujuh ratus empat puluh enam ribu rupiah). Perjanjian 

Kinerja memuat sasaran kegiatan yang akan diwujudkan pada tahun 2024 dengan 

indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan 

serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya oleh Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat. Namun pada Perjanjian Kinerja Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2024 terdapat beberapa target kinerja yang 

tidak selaras dengan target pada renstra dan RKT 2024 dikarenakan adanya 

reviuw target dari unit pengampu diakhir periode renstra, sehingga target 
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Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 

2024sebagai berikut: 

Tabel 2.2. Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 

2024 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

syarat di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

1. Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

94 

2. Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

98.1 

3. Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

90 

4. Persentase Makanan yang aman 
dan bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 
 

98 

2 Meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha dan masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan 

obat dan makanan wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

1. Indeks kepuasan masyarakat 

terhadap layanan publik UPT 

 

3 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana Obat dan 

Makanan serta pelayanan 

publik di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

1. Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan 

100 

2. Persentase 
keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

99 

3. Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu 

100 

4. Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

75 

5. Persentase sarana distribusi 
Obat yang memenuhi ketentuan 

68 

6. Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/atau 
pembuatan OT dan Kosmetik 
yang baik 

100 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

7. Persentase keterlibatan UPT 
dalam program sediaan farmasi 
makanan minuman serta 
program pemberdayaan 
masyarakat bidang kesehatan di 
Provinsi/Kabupaten/ Kota  

95 

4 Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, edukasi 

Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

1. Tingkat efektivitas KIE Obat dan 
Makanan 

93 

5 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat 

1. Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai 
standar 

50 

2. Persentase sampel Makanan 
yang diperiksa dan diuji sesuai 
standar 

50 

6 Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat 

dan Makanan di wilayah kerja 

Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

Tingkat keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan 

100 

7 Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat 

yang optimal 

1. Persentase implementasi 
rencana aksi Reformasi Birokrasi 

100 

2. Nilai AKIP 74.29 

3. Nilai pengelolaan kearsipan  75.06 

8 Terwujudnya SDM Loka POM 

di Kabupaten Kotawaringin 

Barat yang berkinerja optimal 

Indeks profesionalitas ASN 91.38 

9 Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

1. Indeks pengelolaan data dan 
informasi 

3 

10 Terkelolanya keuangan Loka 

POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat secara 

akuntabel 

1. Nilai kinerja anggaran 91.3 

2. Nilai kualitas pengelolaan barang 
dan jasa 

77.34 

3. Nilai pengelolaan barang milik 
negara 

 

 

 

69 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target 

4. Persentase realisasi 
penggunaan produk dalam 
negeri 

60 

  
 

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2024 pada sasaran kegiatan disusun 

berdasarkan hasil dari reviuw unit pengampu, setelah dilakukannya evaluasi akhir 

periode renstra pada triwulan ke 4 tahun 2024. Adapun hasil dari reviuw unit 

pengampu telah dituangkan dalam matriks reviuw target indikator dan kertas kerja 

indikator penetapan target (terlampir dalam lampiran II dan III). 

Pada tanggal 13 September 2024 terdapat perubahan perjanjian kinerja 

dikarenakan terdapat pergantian atau mutasi pejabat di Lingkungan BPOM. 

Berkaitan hal tersebut dan pelantikan Kepala BPOM pada tanggal 19 Agustus 

2024 maka Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat melakukan revisi PK Tahun 

2024 sekaligus melakukan pemutakhiran akan perubahan alokasi anggaran total 

pada DIPA/POK 2024 yang mengalami pengurangan dari Rp 5,476,746,000 

menjadi Rp 5,226,746,000 dikarenakan adanya penghapusan blokir anggaran 

pada belanja modal. Namun revisi PK Tahun 2024 dilakukan tanpa merubah 

target kinerja, sehingga target kinerja masih sama dengan Perjanjian Kinerja 

Awal. 

Perjanjian Kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan 

mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, sebagai dasar monitoring dan 

evaluasi kinerja, melaporkan capaian kinerja dan laporan kinerja, serta sebagai 

acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian 

realisasi Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat selalu 

dimonitor dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi e-performance untuk 

digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan triwulan berikutnya.  

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2022 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) disusun untuk memantau pencapaian 

Perjanjian Kinerja secara berkala. RAPK memuat target kinerja per triwulan dan 

anggaran per indikator kinerja. RAPK pada tahun 2024 mengalami 2 (dua) kali 

perubahan dikarenakan adanya perubahan breakdown target bulanan dan 
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adanya perubahan penilaian indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran yang 

realisasinya baru bisa didapat di akhir tahun pelaksanaan anggaran, serta 

terdapat perubahan bersamaan dengan revisi PK Tahun 2024 yang sekaligus 

melakukan pemutakhiran akan perubahan alokasi anggaran total pada DIPA/POK 

2024. RAPK awal ditetapkan tanggal 22 Desember 2023 (terlampir di lampiran IV) 

, RAPK Revisi 1 (satu) ditetapkan tanggal 16 Mei 2024 (terlampir di lampiran V), 

dan RAPK Revisi 2 (dua) ditetapkan tanggal 13 September 2024 (RAPK detail 

terlampir di lampiran VIII) sebagai berikut:  

Tabel 2.3. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (Revisi ke 2) 

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2024 

 

 

2.5. Metode Pengukuran  

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam 

rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2024. Selain 

itu pengukuran kinerja berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran 

sejauh mana target akhir tahun sudah tercapai.  
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Kriteria penilaian capaian kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.4. Kriteria penilaian capaian kinerja 
 

Penetapan ini bertujuan untuk: 

1. Mencegah penetapan target kinerja yang terlalu rendah 

2. Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan 

SAKIP sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran kegiatan digunakan pembobotan 

untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah 

rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑁𝑃𝑆)

=  
{(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑥 % 𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛)1 + (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑥 % 𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛)𝑛} 

𝑛
 

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di Loka POM di 

Kabupaten Kotawaringin Barat adalah sebagai berikut: 

1. Penunjukan 1 orang petugas penanggungjawab data Loka POM di Kabupaten 

Kotawaringin Barat yang disahkan oleh SK Kepala BPOM; 

2. Kepala Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat menunjuk perwakilan 

penanggungjawab data di setiap bidang dengan menerbitkan SK Kepala Loka 

POM di Kabupaten Kotawaringin Barat; 

3. Penanggungjawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada 

databased online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh 

penanggungjawab data Loka; 
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4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan unuk menginput 

data setiap bulan pada aplikasi SAS, SMART DJA, monev Tepra, monev 

Bappenas dan setiap triwulan pada aplikasi e-performance;  

5. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara 

elektronik melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e-

performance yang telah dikembangkan dengan menggunakan Balance Score 

Card (BSC) serta pengukuran kinerja secara cascading untuk mendukung 

keberhasilan pencapaian reformasi birokrasi penguatan akuntabilitas. 

Pengukuran inipun diintegrasikan dengan aplikasi e-SKP pada aplikasi SIASN 

yang merupakan pengukuran kinerja hingga level individu secara periodik 

triwulanan di mana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak ukur dalam 

pemberian reward and punishment atas prestasi kerja pegawai dalam 

penetapan persentase pemberian tunjangan kinerja pada triwulan berikutnya; 

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara 

rutin untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan 

dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target 

akhir tahun. 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1. Capaian Kinerja Organisasi 

Pengukuran capaian kinerja Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat dilakukan dengan 

cara membandingkan realisasi IKU tahun 2024 terhadap target (rencana) yang telah 

ditetapkan pada masing-masing perspektif, membandingkan realisasi kinerja serta 

capaian kinerja tahun 2024 dengan tahun-tahun sebelumnya, membandingkan 

realisasi kinerja tahun 2024 dengan target jangka menengah dalam dokumen Renstra 

2022-2024, membandingkan realisasi kinerja dengan kinerja unit lain yang sejenis dan 

target nasional, analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan rekomendasi perbaikan 

kinerja, analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja, 

analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja, tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

(internal maupun eksternal) dan informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja. Dari 

hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh Nilai Kinerja Organisasi (NPSS) Loka 

POM di Kab. Kotawaringin Barat tahun 2024 sebesar 107.27 %. Nilai tersebut berasal 

dari capaian kinerja pada masing-masing perspektif sebagai berikut : 

a. Stakeholder perspective, capaian kinerja 101.54% 

b. Internal process perspective, capaian kinerja 106.40% 

c. Learning and growth perspective, capaian kinerja 113.88% 

Untuk menjaga kesesuaian nilai NPS dengan e-performance, maka indikator kinerja 

utama (IKU) yang capaiannya lebih dari 120% dihitung menjadi 120%, serta 

berdasarkan Nota Dinas Nomor  PR.09.03.2.01.25.42 H disebutkan bahwa terdapat 

4 (empat) indikator kinerja yang memiliki capaian 100% dapat dikonversi sehingga 

memiliki capaian 120%. Empat indikator kinerja tersebut yaitu Persentase sampel 

Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, Persentase sampel makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar, Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu, dan Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal. 

Dan untuk indikator kinerja Indeks Profesionalitas ASN dikecualikan dari penilaian 

NPSS. 
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